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ABSTRAK

Juniah. NIM 58471358. "PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INGGRIS POKOK BAHASAN SHAPES KELAS YV SDN 1 SETU
WETAN KECAMATAN WERU KABUPATEN CIREBON”. Skripsi. Cirebon: Fakultas
Tarbiyah, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri, Juli 2012

Kemampuan dalam belgjar Bahasa inggris di kalangan Siswa SDN 1 Setu Wetan
Masih dikategorikan kemampuan tinggi, sedang, rendah, dan rendah sekali, Hal ini sangat
membutuhkan perhatian dari guru kelasnya. Peneliti melihat faktor ini dikarenakan jumlah
siswa yang banyak yaitu 44 sehingga pembelgaran terkesan ramai. Dari hasil survey penel iti
menemukan bahwa dalam belgjar siswa yang pintar lebih suka duduk dengan yang pintar dan
yang bodoh hanya hanya duduk dengan orang bodoh sehingga kerjasama dalam penyampaian
ilmu tersebut kurang, Penulis juga melihat prestasi belgjar yang cukup rendah, dan sering
dijumpai pada faktanya ada salah satu mata pelgaran yang kurang disenangi bahkan
dianggap sulit oleh siswa SD yaitu pelgjaran bahasa Inggris yang dapat dilihat dari KKM
dari tahun 2009-2012 belum ada peningkatan yaitu 60, maka dari itu pen eliti mencoba
menerapkan pembelgjaran Cooperative Learning untuk meningkatkan hasil belgar siswa
pada mata pel gjaran bahasa Inggris .

Tujuan utama dalam penerapan cooperative learning adalah: (1) Untuk mengetahui
penerapan model pembelgjaran cooperative learning pada mata pelgaran bahasa Inggris, (2)
untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, (3) Untuk mengetahui
pengaruh model cooperative learning terhadap peningkatan hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran Bahasa Inggris.

Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh teman sejawat sebagai kolaborator untuk
membantu dalam mengobservasi kegiatan pembelgaran. Observasi dilakukan bersamaan
dengan pembelgaran dan data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitati f
dengan berdasarkan pengamatan |apangan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan nyata dan proses pengembangan kemamp uan dalam mendeteksi dan memecahkan
masalah. Berdasarkan hasil catatan peneliti selama penerapan model cooperative learning
pada siklus Il menjadi lebih baik dari siklus|.

Hasil Penelitian menunjukan, aktivitas siswa pada siklus | diperoleh nilai rata -ratanya
adalah 2,72 dan ketuntasan belgjar 68,1%, siklus Il meningkat menjadi 3,5 dan ketuntasan
belgar 87,5%. Nila rata-rata hasil belgar pada siklus | diperoleh mencapar 70 dan
ketuntasan belgjar 40,90%, dan  siklus Il nilai rata-rata hasil belgar siswa meningkat
mencapai 93,2 dan ketuntasan belgar siswa 90,90%. Dari hasil yang diperoleh, penelitian
dengan menggunakan Penerapan Model Pembelgaran Cooperative Learning pada siswa
kelas V SDN 1 Setu Wetan dapat meningkatkan hasil belgar dan kemam puan siswa dalam
mempelgjari bahasa Inggris pokok bahasan Shapes (bentuk-bentuk).

Kata Kunci: Hasil belgjar dan model pembelgjaran cooperative learning
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Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillaahi robbil’alamiin, segenap puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
menganugerahkan nikmat dan kekuatan pada kami. Dan atas karunia dan petunjuk yang
Engkau berikan kepada hamba-Mu ini kami dapat menyelesaikan skripsi sebagal tugas akhir
dengan judul "Penerapan Model Cooperative Learning untuk Meningkatkan Hasil Belgar
Siswa pada Mata Pelgaran Bahasa Inggris Kelas V Materi Shapes SDN 1 Setu Wetan
Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon".
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sebagal prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l) pada Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Ucapan terima kasih juga tidak lepas dari pihak yang telah
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7. Nuraeni, S.Pd., Kepala Sekolah SDN 1 Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon
8. Dewan guru dan Teman Sgawat SDN 1 Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten
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9. Siswalsiswi SDN 1 Setu Wetan Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon
10. Semua pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan satu -persatu yang telah memberikan
bantuan yang sangat bermanfaat bagi penulis demi terselesainya penyusunan skripsi ini.
Tiada ucapan yang dapat penul is haturkan kecuali ‘jazaakumullah Ahsanal jazaa”
semoga semua amal baiknya diterima oleh Allah SWT. Untuk itu penulis mengharapkan
masukan berupa saran dan kritik dari pembaca demi memperbaiki karya tulis yang
sederhanaini.
Akhirnya hanya kepada Allah SWT kami menyembah dan kepada-Nya kami memohon
pertolongan, semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Cirebon, 16 Juni 2012
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam m empelgjari semua bidang
studi. Pembelgjaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, pembelgaran bahasa juga membantu peserta
didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipas dal am masyarakat, dan
bahkan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada
dalam dirinya. Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan
tulisan.

Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan,
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan
berkomunikas dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni
kemampuan memahami dan menghasilkan teks lisan atau tulis yang direalisasikan dalam

empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
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dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelgjaran Bahasa Inggris diarahkan
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar lulusan mampu
berkomunikas dan berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu. Tingkat
literas mencakup performative, functional, informational, dan epistemic.

Pada tingkat performative, orang mampu membaca, menulis, mendengarkan, dan

berbicara dengan simbol -simbol yang digunakan. Pada tingkat functional, orang mampu
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menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari -hari seperti membaca surat
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kabar, manual atau petunjuk. Pada tingkat informational, orang mampu mengakses
pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, sedangkan pada tingkat epistemic orang
mampu mengungkapkan pengetahuan ke dalam bahasa sasaran (Wells dalam
http:agusdepe.staffuns.ac.id/file/2010/36 -bahasa-Inggris-SMP-MTS, tanggal tanggal 27
April).

Sehubungan dengan ha tersebut, perlu ditetapkan standar kompetensi bahasa
Inggris bagi SD/MI yang menyelenggarakan mata pelagjaran Bahasa Inggris sebagai
muatan lokal. Kompetensi lulusan SD/MI tersebut selayaknya merupakan kemampuan
yang bermanfaat dalam rangka menyiapkan lulusan untuk belajar bahasa Inggris di tingkat
SMP/MTs. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan berinteraks dalam bahasa
Inggris untuk menunjang kegiatan kelas dan sekolah.

Pendidikan bahasa Inggris di SD/MI dimaksudk an untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa yang digunakan untuk menyertai tindakan atau language
accompanying action. Bahasa Inggris digunakan untuk interaksi dan bersifat “ here and
now”. Topik pembicaraannya berkisar pada hal -hal yang ada dalam konteks si tuasi. Untuk
mencapai kompetensi ini, peserta didik perlu dipajankan dan dibiasakan dengan berbagai
ragam pasangan bersanding (adjacency pairs) yang merupakan dasar menuju kemampuan
berinteraks yang lebih kompleks. (http:agusdepe.staffuns.ac.id/file/2010/ 36-bahasa-
Inggris-SMP-MTS, tanggal tanggal 27 April 2011)

Pada dasarnya tujuan utama dari kegiatan belgjar mengajar adalah agar siswa
menguasai materi pelgaran sesua dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Seorang
pendidik sudah berupaya mulai dari menyusun rencana pembelgaran, metode
pembel gjaran yang relevan, sampai dengan pelaksanaan evaluasi.

Kenyataan yang menunjukan bahwa di SDN 1 Setu Wetan, setelah kegiatan belgjar

mengajar berakhir, masih sgja ada siswa yang masih kesulitan dalam belgjar. Kesu litan
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belgjar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: siswa tidak menguasai materi
pembelgjaran dengan baik, faktor keturunan, kurangnya konsentrasi belgjar, pelafalan dan
tulisan yang belum sesuai dengan e aan bahasa Inggris.

Peneliti melihat bahwa kesulitan di SDN 1 Setu Wetan ini dikarenakan jumlah
siswa yang banyak yaitu 44, sehingga pembelgjaran terkesan ramai, dari hasil survey
peneliti menemukan bahwa dalam belgjar siswa yang pintar lebih suka duduk dengan yang
pintar dan yang bodohpun hanya hanya duduk dengan orang bodoh sehingga kerjasama
dalam penyampaian ilmu tersebut kurang.

Peneliti prestasi belgjar yang cukup rendah, dan sering dijumpai pada faktanya ada
salah satu mata pelgjaran yang kurang disenangi bahkan dianggap sulit oleh siswa baik
tingkat SD, SMP, sampai SMA, yaitu pelgjaran bahasa Inggris .

Penulis juga melihat fakta dari KKM di SDN 1 Setu Wetan yang dari tahun
ketahun belum ditemukanya perubahan yaitu 60. Fakta ini dapat dilihat dari table berikut

ini

Tabel 1
KKM dari Tahun 2009-2012

Tahun Ajaran KKM
2009/2010 60
2010/2011 60
2011/2012 60
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Selain itu Penulis melihat bahwa kemampuan dalam belgar bahasa Inggris di
kalangan siswa SDN 1 Setu Wetan masih dikategorikan kemampuan tinggi, sedang,
rendah, dan rendah sekali. Hal ini sangat membutuhkan perhatian guru kelasnya.
Kesulitan-kesulitan belgjar bahasa Inggris tampak sangat jelas. Terutama pada pokok
bahasan Introduction, sub pokok bahasan Shapes (bentuk-bentuk benda), yang dapat
dilihat dari hasil evaluasi pra siklus yang cukup rendah yaitu 61 dan hasil pra siklus
tersebut dapat dilihat di bab IV . Sehingga penulis bermaksud untuk menerapkan model
cooperative learning pada siswa kelas V untuk meningkatkan hasil belgjar siswa di SDN

1 Setu Wetan. (http://litbang.kemdikbud.go.id/content/08 %20

BAHASA%20INGGRIS%20 C .pdf 1 Juni 2012)

Cooperative adalah mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membantu
satu sama lain sebagai satu tim. Sedangkan Cooperative Learning artinya belgjar bersama-
sama, saling membantu antara satu sama lain dalam belgjar dan memastikan bahwa setiap
orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya (Eng
Tek dalam http://10106f;.blogspot.com/2011/03/ragam -model -pembel gjaran.htm, tanggal
27 April 2012)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Cooperative Learning adalah
menyangkut teknik mengelompokkan yang didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan
belgjar bersama pada kelompok kecil yang umumnya tediri dari empat atau lima orang.
Ada lima unsur dasar yang membedakan Cooperative Learning dengan kerja kelompok,
ciri Cooperative Learning Yyaitu akuntabilitas individual, interaks tatap muka,
keterampilan seusia, proses kelompok dan saling ketergantungan  yang

positif.(http://10106f].bl ogspot.com

/2011/03/ragam-model -pembel gjaran.html, 27 April 2012)


http://litbang.kemdikbud.go.id/content/08_%20
http://10106fj.blogspot.com/2011/03/ragam-model-pembelajaran.htm
http://10106fj.blogspot.com
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Ketergantungan positif adalah perasaan diantara anggota kelompok dimana
keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan yang lainnya pula atau sebaliknya. Untuk
menciptakan suasana tersebut, guru perlu merancang struktur kelompok, tugas -tugas
kelompok yang memungkinkan setiap siswa untuk belgjar mengevaluas dirinya dengan
teman kelompoknya dalam penguassan dan kemampuan memahami bahan pelgaran.
Kondis seperti ini memungkinkan setiap siswa merasa adanya ketergantungan secara
positif pada anggota kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas -tugas
yang menjadi tanggung jawabnya, yang mendorong setiap anggota kelompok untuk
bekerja sama atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka penulis bermaksud untuk
melakukan observasi yang dirumuskan dalam Tugas Akhir yang berjudul ” Penerapan
Model Pembelgjaran cooperative learning Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswva
Pada Mata Pelgjaran Bahasa Inggris Pokok B ahasan Shapes KelasV SDN 1 Setu Wetan

Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon .

B. Perumusan Masalah

1. ldentifikas Masalah
Dari latar belakang masalah dapat di identifikasikan permasalahan sebagai
berikut:
a. Guru belum menerapkan strategi yang tepat dalam melaksanakan pembelgjaran
bahasa Inggris
b.  Sebagian besar siswa kurang konsentrasi untuk belgjar bahasalnggris
c.  Guru masih mendominas dalam proses pembelgjaran siswayang kurang aktif.
d. Adanyakemampuan/tingkat kecerdasan dan bakat yang dimiliki oleh tiap siswa

berbeda yang mana berbeda dengan siswa yang lainny a. Dan kualifikasi nya:



1) Siswayang benar-benar menguasai pembelajaran
2) Siswayang cukup menguasai pembelgjaran
3) Siswayang belum menguasai pelgjaran
2. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan diatas, maka
penelitian ini dibatasi pada permasal ahan -permasalahan sebagai berikut:

a. Penerapan model pembelgjarn cooperative learning

b. Proses belgjar siswa kelas V mata pelgaran bahasa Inggris pokok bahasan
shapes ( bentuk-bentuk)

c. Pengaruh model pembelgjaran cooperative learning terhadap peningkatan
hasi| belgjar siswa pada mata pelgjaran bahasa Inggris pokok bahasan shapes
(bentuk-bentuk).

3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka didapat pertanyaan penelitian
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(research problem) sebagai berikut:
a. Bagaimanakah penerapan model pembelgjaran cooperative learning pada

mata Pelgjaran bahasa Inggris kelas V materi shapes di SDN 1 Setu Wetan ?
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b. Bagaimana aktivitas belgjar siswa pada mata pelg) aran bahasa Inggris dengan
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model pembelgjaran Cooperative Learning ?
c. Bagaimanakah pengaruh model pembelgjaran cooperative Learning terhadap
peningkatan hasil belgar siswa kelas V pada mata pelgj aran bahasa Inggris

pokok bahasan shapes di SDN 1 Setu wetan?
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C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk model pembelgjaran dengan model

cooperative learning, sebagai satu upaya untuk mengatasi kesulitan belgjar dan

peningkatan proses pembelgaran. Secara khusus tujuan Penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui penerapan model cooperarive learning pada mata Pelgjaran bahasa
Inggris kelas V materi shapes di SDN 1 Setu Wetan

b. Untuk mengetahui aktivitas belgar siswa pada mata pelgjaran bahasa Inggris dengan
model pembelgjaran cooperative Learning.

c. Untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran cooperative learning terhadap
peningkatan belgjar siswa kelas V pada mata pelgjaran bahasa Inggris pokok bahasan

shapes di SDN 1 Setu Wetan?

D. Manfaat Penelitian
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Dengan diadakannya penelitian tindakan kelasini akan memberikan
manfaat yang berarti bagi:

1. Guru
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proses belgjar mengajar sehingga antara guru sebagai pendidik di sekolah dan siswa
sebagai pihak yang perlu dididik bisa saling melengkapi dan bekerja sama dengan
baik, sehingga prestasi belgjar siswa akan selalu meningkat.

b. Meningkatkan kredibilitas guru dalam mengembangkan materi pembelaja ran.

c. Peserta didik lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pelajaran bahasa Inggris

2. Siswa

‘uogaln nelinN y3eAs NivI ueeyeisndiad uizias edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|q ‘g

a. Kesulitan belgjar siswa dapat teratas




/4

b. Meningkatkan hasil belgjar dan prestasi siswa

c. Meningkatkan percaya diri siswa

d. Menciptakan pengalaman belgjar siswa yang menyenangkan

3. Sekolah

a Sebaga bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan yang tepat dan
memberikan/menambah sarana dan prasarana dalam rangka memberikan gairah
dalam proses belgjar mengajar guna meningkatkan mutu dan prestas belgjar siswa,
sekaligus meningkatkan mutu pendidikan.

b. Meningkatkan  kepercayaan  masyarakat  terhadap  kredibilitas Sekolah .
Sehingga mereka antusias memasukkan anaknya ke sekolah tersebut.

c. Menciptakan sekolah sebagai pusat pembelgaran dan ilmu pengetahuan bagi
peserta didik.

d. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai objek belgjar peserta didik.
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E. Kerangka Pemikiran
Dalam menerapkan strategi pembelgjaran model cooperative learning maka

seorang peserta didik akan selalu terlihat secara langsung dalam pembelgjaran, sehing ga
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kesulitan daam pembelgjaran dapat pula teratasi pada pembelgjaran bahasa Inggris,
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sehingga dengan keterlibatan ini materi yang dibahas akan selalu teringat dalam
pemikirannnya dan konsep yang harus dikuasai peserta didik akan mudah diterimanya,
hal ini sesuai dengan prinsip learning by doing, yang menyatakan bahwa pembelgjaran
akan cepat dikuasai peserta didik dengan peserta didik tersebut ikut aktif dalam

pembel gjaran.
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Bertolak dari pemikiran bahwa membawa peserta didik aktif dalam pembelgjaran

akan memudahkan peserta didik menerimah pelgaran dengan baik. Dengan




pembelgjaran model cooperative learning siswa dapat mengatasi dan memecahakan
masalah yang dihadapi siswa dapat teratasi. Membawa peserta didik aktif dalam
pembelgjaran ini merupakan suat u langkah yang efektif untuk menyampaikan bahan gjar.

Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan dengan
bentuk diagram sebagai berikut:

Gambar 1.
Diagram kerangka berfikir

©
[
Q
=
O
ol Kondisi Guru belum Pesertadidik kelas V masih
o :CV;' menggunakan model cukup rendah dalam menguasai
-| = —»  cooperative learning > Pelagjaran B. Inggris pokok
z = bahasan Shapes
g. v
= @ \ 4
) g Siklus|
= £ A4 Melaksanakan pembelgjaran
5 ) -
o > Tindakan yang Guru menggunakan / model cooperative learning
& 8 dilakukan > model cooperative ¢
- learning
S Siklus 11
8‘ = Melaksanakan pembelgjaran
(a -.Z) model cooperative learning
C o
= =
o} —- ¢
QO
a g —— Dugaan bahwa ~ Hipotesis )
= Kondisi akhir yang pembelgjaran dengan melalui cooperative learning
L diharapkan L » . ; 15 dapat meningkatkan
= cooperative learning penguasaan materi Bahasa
(__? dapat meningkatkan Inggris pokok pembahasan
g hasil belajar siswa Shanes
(@)
=)

Mufti, Ali dalam (Rinoto. 2012. Penelitian Tindakan Kelas.
http://ptkcontoh.blogspot.com/2012/03/bab -ii.html. Dengan modifikasi penulis)
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F. Langakah-L angkah Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil pengamatan dari teman sgjawat yang membantu sebagai observer

b. Hasil tesformatif pesertadidik
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2. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini berupa:
a Data kualitatif, berupa data observas aktifitas peserta didik dalam proses
pembelgjaran
b. Datakuantitatif, berupa data nilai hasil tes formatif padatiap siklus.
3. Teknik Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  Lembar kerja pesertadidik padasiklusl, 11
b. Tesformatif padasiklusl, I
c. Lembar pengamatan dari teman sejawat sebagai kolaborasi dalam penelitian
4. Populasi atau Sempel
a Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seeluruh siswa SDN 1 Setu Wetan kecamatan

Weru Kabupaten Cirebon sebanyak 230 siswa
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b. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Setu Wetan Kecamatan

Weru Kabupaten Cirebon sebanyak 44 siswa
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5. AndisaData
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a. Data dari hasil penelitian ini berupa aktifitas Penerapan model cooperative
learning yang dikur dari prestasi belgjar siswa pada proses pembelgjaran bahasa
Inggris di sgjikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Kemudian dikategorikan
dalam klasifikasi sangat baik(4), bak (3), cukup, (2) dan kurang (1). Lebih
rincinya perhatikan Uraian

berikut:
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1) Skor prestas belgar kelompok dalam proses pembelgjaran cooperative
Learning dilihat dari, prestasi rendah ( 40-60), prestas
sedang ( 61-79), dan prestasi tinggi (81-100)

2) Skor aktivis siswa dalam proses pembelgaran,

4 = Baik sekali
3 = Bak

2 = Cukup

1 = Kurang

Karena ada 4 aspek pengamatan maka jumlah skor ideal yang harus di capai
untuk setiap siswa sebesar 16 point.
3) Skor aktivitas siswa dalam presentase:
84 % - 100 % = sangat baik.
70% -84% =bhak

60% -69% = cukup
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<60 % = kurang.
b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian inii adalah nilai hasil tes siswa pada setiap
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siklus dan ketuntusan belgjar siswa. Teknik analisa yang digunakan adalah Statistik.
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1) Penilaian Rata-rata
Peneliti menunjukan nilai yang diperoleh siswa kemudian membagi dengan
jumlah siswa yang mengikuti tes sehingga diperoleh nilai rata-rata. Dalam
analisis data ini menggunakan distribusi frekuens yang belum dikelompokkan.
Nilal rata-rataini di dapat dengan menggunakan rumus yang ditawarkan oleh

suharsimi Arikunto . (Suharsimi Arikunto, 2011: 264). Yaitu:
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Ket: X=Nilai rata-rata
= — X =Jumlah nilai siswayang mengikuti tes

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

2) Penilaian untuk ketuntasan belgjar
Ada 2 kategori ketuntasan belgjar, yaitu secara individu dan secara klasikal.
Untuk ketuntusan individu dikatakan berhasil atau tuntas apabila nilai post tes
siswa memenuhi nilai kriteria Ketuntasan Minima yaitu 75. Adapun
ketuntasan klasikal dapat terpenuhi atau tuntas jika presentase Ketuntasan
belgjar klasikal mencapai minimal 75 %. Artinya minimal 33 siswa telah
masuk dalam kategori baik. Untuk menghitung persentase ketuntasan belgjar

digunakan rumus sebagai berikut:

p_ Z Siswa vang tuntas belajar % 100%

¥ siswa
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Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisis ini
digunakan untuk perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Hasil analisis

ini juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan
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pembel gjaran, bahkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penentua n
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strategi pembelgjaran yang tepat.

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis tindakan yang digukan
peneliti adalah sebagai berikut, “jika model Cooperative Learning

diterapkan, apakah prestasi hasil belgjar siswa kelasV SDN 1 Setu Wetan Kecamatan
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